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ABSTRAK

Tujuan dari perancangan ini untuk mendapatkan rancangan mesin pengiris bawang merah yang memiliki
kapasitas 2 kg/menit. Mesin ini dirancang hanya untuk mengiris bawang merah yang telah dikupas.
Perancangan menggunakan metode Karl.T.Ulrich dan Steven D Epinger. Melakukan perhitungan rancangan
mesin yang meliputi daya motor, kapasitas pemesinan, pulley dan v-belt untuk menentukan spesifikasi
mesin. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk mencapai kapasitas pengirisan 2 kg/menit dibutuhkan
kecepatan putaran pengiris sebesar 710 rpm dengan daya motor 0,5 HP dan putaran motor 1420 rpm.

Kata kunci: Bawang Merah, Kapasitas, Mesin Pengiris.
ABSTRACT

The purpose of this design is to get a design for an onion slicing machine that has a capacity of 2
kg/minute. This machine is designed only for slicing peeled shallots. The design used the method of
Karl.T.Ulrich and Steven D Epinger. Perform engine design calculations which include motor power,
machining capacity, pulley and v-belt to determine engine specifications. Based on the calculations made to
achieve a slicing capacity of 2 kg/minute, a slicing speed of 710 rpm is required with a motor power of 0.5

HP and a motor rotation of 1420 rpm.

Keywords: Capacity, Onion, Slicing Machine

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman,
banyak perubahan-perubahan yang nyata dalam
kehidupan manusia, seperti contohnya
perkembangan teknologi yang merubah cara kerja
manusia dalam mengolah bahan makanan dari
cara tradisional yang sering disebut dengan cara
kerja manual sampai cara modern yang sering
disebut juga dengan cara serba mekanik dan
otomatis. Dalam pengolahan bawang merah baik
dipasaran maupun di industry rumahan tentunya
diperlukan sebuah mesin yang dapat mengiris
bawang merah yang dapat memudahkan dalam
penanganan dan pengolahan bawang merah yang
siap olah.

Tabel 1 Karakteristik Mutu Bawang Merah [1]

No Komponen Mutu Hasil

1 | Kadar Air (%) 86.70
2 | Kadar Abu (%) 0.86
3 | Kekerasan (kg?/m) 4.30

Pada saat ini mesin pengiris bawang merah
yang ada dipasaran terdapat dua jenis yaitu
pengiris bawang tradisional dan dengan
menggunakan motor listrik yang memiliki daya
1/2 hp, kapasitas irisan 1 kg/menit. Kelemahan
dari mesin pengiris bawang merah yang sudah ada
hanya dapat menghasilkan kapasitas produksi
irisan bawang merah sebanyak 1 kg/menit. Untuk
itu dengan kelemahan tersebut penulis ingin

merancang mesin pengiris bawang merah dengan
kapasitas produksi 2  kg/menit, sehingga
diharapkan dapat mepercepat proses pengirisan
bawang merah.

Rumusan permasalahan dalam penelitian
ini adalah proses merancang mesin pengiris
bawang merah dengan menggunakan metode Karl
T. Ulrich dan Steven D. Eppinger, dan proses
merancang mesin pengiris bawang merah dengan
kapasitas irisan 2 kg/menit. Hasil dari rumusan
permasalahan ini dapat menentukan tujuan
penelitian ini antara lain mendapatkan rancangan
mesin pengiris bawang merah yang mudah
dioperasikan, dan memperoleh kapasitas produksi
mesin  pengiris bawang merah sebanyak
2kg/menit.

METODE PENELITIAN

A. Tahap Perancangan
Proses pengembangan produk secara umum
terdiri dari tahapan-tahapan atau sering juga
disebut sebagai fase, Menuurt Karl T. Ulrich
dan Steven D. Eppinger dalam bukunya yang
berjudul “Perancangan dan Pengembangan
Produk” proses pengembangan produk
kebutuhan  pasar  target  diidentifikasi,
alternatif-alternatif konsep produk
dibangkitkan dan dievaluasi, dan satu atau
lebih konsep dipilih untuk pengembangan dan
percobaan pada fase-fase berikutnya. Dalam
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fase pengembangan konsep ini suatu proses
pengembangan konsep membutuhkan lebih
banyak koodinasi terhadap bagian-bagian
terkait dalam tim pengembangan produk
dibandingkan dengan fase-fase yang lain.
Secara umum proses pengembangan konsep
ini dapat diperhatikan sebagai suatu kegiatan
yang saling berhubungan.

B. Diagram Alir Perancangan

Tdentifileasi Menstapian Mendisan
tebontan | | spmifici | | womsep
ERg PR M et P gk

T t i
I

Proses analisa ekoomi produk |

——
Reacara

pengembangan

| Benchmatk produk yang sudahada |

| Membangan m ode pengujian dan prototype produl: |

Gambar 1-Tai_1_é-p_ pengembangan konsep terdiri
dari berbagai kegiatan awal hingga akhir [2]

C. Pernyataan Misi
Tabel 2 Pernyataan Misi Mesin Pengiris Bawang

Merah
Pernyataan Misi : Mesin Pengiris Bawang Merah
Uraian Produk Mesin dapat mengiris

bawang merah dengan
kapasitas irisan 2

kg/menit
Pasar Utama Pedagang bawang
merah
Pasar Sekunder Industri rumah tangga
Asumsi-asumsi Menggunakan motor

listrik, aman digunakan
dan pengoperasian
otomatis

D. Identitas Kebutuhan Pelanggan

Dalam tahap perancangan mesin pengiris bawang
merah diawali dengan pengumpulan data
kebutuhan konsumen dilakukan dengan metode
wawancara yang berlokasi di Pasar Seroja, Bekasi
Utara.
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Tabel 3 Identifikasi Kebutuhan Pelanggan

soda bestukin sk j-T - TS

X | P Pazymis Palighe lezapeeianl Heboridie

1 Eeopa kg basass S mengpinia hemacy sk Slamprs mengiciy dalas
G V] Fd =l RS e baE 10 kg e R 1
dalecn petuel®

2 | Beopa lema waictu yang | Dalen seiall pengunsen 1 kg Eaogew g sy

=}

SR ML BT | TR HERSE © Eel

E] PEpparaie maic Son mEpnpiske meisvep | A ool dopeaaile
ML A Eg i Enda opEREiE g
isgicha’ GeEtheny wkh

4 |R I Saph mang ki miisase | sz amic Spsike
mEG Y I VR o S
ingicke” meEmbu o b

| Ak mia L eyl DI LTI
MEnpIrinkar meus membernibion e demes
VERE e el | BT WRERA S

R Minigs SurE pEEDEE motsd | Miais debE pEiienk
Lt e R Lk Vel HR s = sk
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Mauz denp paasmT

ksl menz?
10 | Missic g tomesin. | Sap capiniisk, Dwlsi Tomamin sk

Menetapkan Spesifikasi
Menyiapkan daftar metrik. Tingkat kepentingan
diberikan nilai skala 1-5 dan
menunjukkan spesifikasi yang harus dimiliki
mesin pengiris bawang merah.

angka 5

Tabel 4 Kebutuhan Pelanggan dan Tingkat

Kepentingan

No

Kebumhan

Kepenungan

Mampu mengns dalam jumiah
banvak

5

"o

Kecepatan mengins bawang merah
permenit

Mesin mudah dioperasikan

Mesin aman digunakan

Mgsin menggunakan roda

Mesin dengan penggerak motor listrk

Dimensi ukuran mesn

Mesin mudah dirawat

Mesin dengan penampung bawang
merah diatas

10

Mesin dengan transmisi sabuk
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Langkah selanjutnya menyiapkan daftar metrik
yang harus memiliki hubungan dengan daftar
kebutuhan pelanggan.

Tabel 5 Daftar Metrik Mesin Pengiris Bawang

Merah

Mo hocbupahan | Memk hepensmgan | Sabaan
metric
1 1.2 Menghasnlkan kapagus produlis 2 | 5 kgmenit

kgbawang merah
i : ‘Nalai maksimum putacan mesn H mm
k] il Mengmunakan tombo] 0N OFF [] Suhby
r| 4 Feamanan 23 pengpunamn 5 Suby
5 5,7 Tiuzan redy 4 mm
[ [3 Pengaerak utama moter lisnk H T
7 79,10 Drmen;i ukwan mesn 4 mm
[ [ Perawatan mesn 4 Suly
[] ] Pesis uniak banang merh mank, | 4 Suhy
10 10 ‘Mesin dengan transen jabuk ] tam

Derajat kepentingan relatif dan satuan untuk
setiap metric juga diperlihatkan “subjek” adalah
singkatan yang menjelaskan metric bersifat
subjektif atau disesuaikan dengan kondisi alat.
Proses selanjutnya melakukan pengumpulan
informasi tentang pesaing.

Gambar 1 Mesin pengiris bawang [3]
Tabel 6 Spesifikasi Produk Pesaing [3]

Operasi DOromatis
Kapasitas mesin 1 kg /menit
Bentuk alat keseluruban Balok
Dimensi alat
Faniang 80 cm
Lebar 80 cm
Tinggi 150 em
Dimsns rpda 15 cm
Benmk Piringan Pisau Lingkaran
Dimensi piringan dan pizau
Diameter Piningan 30 cm
Panjang Fisan 10 cm
Lebar Fisan Jem
Kecepatan putaran pemotongan | 360 RPM
Bahan dan Konstaksi
Piringan Pisu Alamunium
Fizan Stainless S1eel
Kerangka Besi
Diava Moter 12 hp
Motor penggerak Motor Lismik
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Menentukan spesifikasi akhir pada mesin pengiris
bawang merah dilakukan proses perancangan
dengan melakukan penetapan nilai ideal mesin
yang akan dirancang. Penetapan nilai ideal
mengacu pada nilai marginal yang didapat dari
mesin pengiris bawang merah yang menjadi
pesaing dalam proses perancangan ini.
Tabel 7 Spesifikasi Teknik Mesin Pengiris
Bawang Merah

Ra Memk Kepen- [ Sanaan Bl Hilai Heal

mEmie . Marginal
fmgan
1 Menghanlkan kagasias 3 kgmenit |1 1.2
produks 2 kg bawang merh
F] N paksimum putEan men | 3 Fpm 80 280 - 500
3 henEusakan ombal 0N OFF | 4 S
4 Ftamans il pengiusain 5 St
L] Uhoaraz e 4 Aim 130 130 =250
[] Pengrerak winma moter Bpmk ] Hp 0.3 R ]
7 Dimens wnman mein ) mm 1500 1060 -
1500
] Priawalan mesn ) Saaty]
E] Posin ek havang mersh ] Sy
masuk
10 hesin dengan mansmin abuk | 4 mm
Keterangan:

1. Nilai marginal adalah nilai yang membuat
produk dapat diterima secara komersial. Nilai
marginal didapat dari kriteria mesin yang
sudah ada.

2. Nilai ideal adalah hasil terbaik yang
diharapkan dalam perancangan.

F. Mendisain Konsep Produk

Kotak Hitam
— Baweng Mersh Y
.................... » i

Gambar 2 Kotak hitam (black box) mesin
pengiris bawang merah

Blok Fungsi
l NPT PROSES CUTRUT
T =
Bhena _| Maabian Hegor .vu]
Ezap
Ak arak
g — . -,
Exarg P el
Lk [ T * Moo Pemowag | .
L ) Al —
o — TP Y
| L hexiris
HNawang hlmal Jamk / .
. - an
p . - - . Namang
Mank waddhbaper | Merak
l aw |

Gambar 3 Diagram blok fungsi mesin pengiris
bawang merah
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Tabel kombinasi konsep
Tabel 8 Kombinasi Konsep 1

" Sumber weHE Simens massmisi | Prmabanporss | Sistem putaran plsas
Motor listrk | Gear dap Fants Bearing Iﬁizu berpute veriial
A 'l(.
Motsrhemun || | Palley dan V- | ] Cirglips ¥ | Prtaa Berpurar bonsonts
Eatlt

Tabel 9 Kombinasi Konsep 2

Sumber coeg Bifless Basissi | Pemahan porod Sifrem pataran pisa

[ Motor lamik |_l:.+:|.dm Eu_"n:u |-E¢'il ] |'P|u o berpana v t'nlu.l.—|

[Mdotor bensin | ‘| Palley dan v iz | Circlips

| Riran he'puurl'mlm:al|

Tabel 10 Kombinasi Konsep 3

Sgmber energ Sslem Sansmisi Penaban poros | Sirtem pulagan pins
[ wtonca {lamik | [Lin_- dan Fasnl ] | Belsing ] [nuurer_nuul v emic] ]
. . ¥
Pullevdag V- || [ Cieclips
beelt |

Motor bengis | ‘|_P|mb¢=pu|.u st ponnal |

G. Memiliki Konsep Produk

Menyiapakan konsep-konsep produk.
Pengembangan tabel kombinasi konsep
pertama.
- .-‘f{ : i : -
i ©

Gambar 3 Pengembangan tabel kombinasi
konsep pertama

Keterangan:
Hoper atas masukan bawang merah
Hoper bawah keluaran bawang merah
Gear dan rantai
Piringan pisau vertikal
Motor bensin

Pengembangan tabel kombinasi konsep kedua

agprwNPE

Gambar 4 Pengembangan tabel konsep
kombinasi kedua

Keterangan:

Hoper atas masukan bawang merah
Hoper bawah keluaran bawang merah
Pulley dan v-belt

Piringan pisau horizontal

Motor listrik

aghrwhPE
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Pengembangan tabel kombinasi konsep ketiga

Gambar 5 Pengembangan tabel kombinasi konsep
ketiga

Keterangan:

1. Hoper atas masukan bawang merah
2. Hoper bawah keluaran bawang merah
3. Pulley dan v-belt

4. Piringan pisau horizontal

5. Motor listrik

Penyaringan Konsep  dilakukan  dengan
menggunakan konsep referensi dari mesin
sebelumnya sebagai acuan.
Tabel 11 Penyaringan Konsep
: Kniteria selesi Beferensi Konsep T [Kopsep?  [Konsep
Mampy mengins 2 kg - Fy - -
bamang menh
Recepatan scngans (1} + +
pemmenit
Maien misdah ] [ [] ]
dioperaiikan
‘“fesmn aman dipanalan [ [1] []
Mgt mengnensan ted 0 = [ []
| fesin dengan penggerak [i] [i] [
esoror [ivmik
Dimens akwran mesn - ¥ -
Mieatn mudah dirpvar ] [1] (1] ]
Aleiin dengan paEnpng a [
banang merab diatas
| Afesin dengan ransmin )] = [i] [i]
bk
Jambah + 1] 3 3 4
| famkah O 8 3 [] [
Jambah - ] o ] [1]
‘ilas akhir ] i 7 ¥
Perizpkal 4 3 F3 1
Lanpotkan Tidak Tidak Ta Ya
Keterangan:

Tanda + = Lebih baik dari referensi

Tanda 0 = sama dengan referensi

Tanda - = Tidak lebih baik dari referensi
Berdasarkan dari penyaringan konsep, konsep
dengan peringkat 1 dan 2 dipilih untuk ketahap
selanjutnya yaitu penilaian konsep.

Penilaian konsep menggunakan metode jumlah
nilai terbobot untuk menentukan peringkat
konsep. Berdasarkan tabel penyaringan konsep
telah didapatkan konsep 2 dan 3 yang akan
dilakukan penilaian konsep.
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Tabel 12 Penilaian Konsep

|y ] Roniep
Kedua Ketiga
kikena geiei Eeban Rating Wilai beban | Fadmg | Nilas bk
APy menmang 2 |:'_.‘; 15% & [ 5 0,75
bavang merah
Bacepalin mergnns 15% 5 075 ] Q.75
permemit
Nieisn mudad 0% - 04 4 0.4
dioperatikan
| hicen aman dipedon | 10% L 013 3 [T
Mt#En menggunakan | 100 z [ 1 ]
ieda
| Sfexm dengan [ IE LR E [
PERERErEk moe
stk
| Dhmens wkowan mean | 107 ] [ ] [ K]
| Mkeen mudib diavat | 5% IE] [0z IEl [
| Sfcen dengan To% L] (K] 1 [
penimpung hineg
merah deakas
| Bemn dengan T0% 3 [ 3 [
wansmiia bk
Totad paly L]
| Pesizgin ] 1
Lanpotkan | Tidak 1 Ta
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Langkah awal vyang dilakukan adalah

identifikasi bawang merah untuk mengetahui
jumlah butir bawang merah dalam 1 kg jumlah
rata-rata bawang merah dalam 1 kg vyaitu
sebanyak 65 butir dan data rata-rata 1 butir
bawang merah diperoleh tinggi 26,21 mm,
diameter 19,84 mm.

B. Perhitungan Gaya
Merah
Luas Permukaan bawang merah dengan
asumsi  berbentuk Kkerucut (A). Sehingga
membutuhkan gaya pemotongan sebesar 4.07
N. Berdasarkan perhitungan di atas gaya yang
dibutuhkan untuk memotong 1 butir bawang
merah sebesar 5 N.

C. Perhitungan Putaran Mesin

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui
berapa daya dan putaran motor yang
dibutuhkan untuk mesin pengiris bawang
merah Kkapasitas 2 kg. Jumlah putaran untuk
mengiris 710 bawang merah sebesar 355
putaran. Putaran pisau pengiris dilakukan
untuk mengetahui putaran yang diperlukan
untuk mengiris bawang merah dengan
kapasitas 2 kg/meniy sebesar 710 rpm. Jumlah
putaran pengirisan dalam satu detik bawang
merah sebesar 12 putaran/detik. Jumlah
bawang yang dapat dipotong sebanyak 12
buah per putaran.

Torsi pisau pengiris yang dibutuhkan untuk
mengiris bawang merah tersebut
membutuhkan torsi sebesar 5.38 Nm, dengan
kebutuhan daya untuk torsi sebesar 0.49 HP.

Pemotongan Bawang
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D. Perhitungan pulley dan sabuk V
Berdasarkan dari hasil perhitungan tipe pulley
dan sabuk v, dapat dilihat tipe yang digunakan
dimana ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5 Tipe pulley dan sabuk VV

Spesifikasi pulley dan sabuk V dapat dilihat
pada data Tabel 13.

Tabel 13 Spesifikasi pulley dan sabuk V

No Spesifikasi Satuan
1 | Diameter pulley (mm) 190.0
2 | Jarak pulley (mm) 290.0
3 | Daya motor (kW) 0.4
4 | Putaran Motor (rpm) 1420.0
5 | Diameter minimum 95.0
pulley (mm)
6 | Diameter maksimum 190.0
pulley (mm)
7 | Putaran piringan pisau 710.0
pengiris (rpm)
8 | Panjang sabuk (mm) 1035.0
9 | Jarak sumbu pulley 290.0
sebenarnya (mm)
10 | Sudut kontak sabuk V 161.3
©)
11 | Kecepatan linier sabuk 7.0
(m/s)
12 | Koefisien gesek sabuk 0.3
13 | Gaya sabuk yang 0.2
ditransmisikan (N)
14 | Daya sabuk yang 0.5
ditransmisikan (kW)
15 | Effisiensi daya yang 80.0
ditransmisikan (%)

E. Perhitungan Poros
Poros dilakukan perancangan sebagai bagian
distribusi tenaga daya dari sabuk V ke pulley.
Poros yang digunakan menggunakan tipe
S45C [3]. Tipe poros yang digunakan dapat
dilihat pada Gambar 6.
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—Q)

B
Motor
C
i T
: === O)
L]

e

O

e \

350mm

Gambar 6 Sketsa layout mesin pengiris
bawang merah

Keterangan:
1. Piringan pisau
2. Poros

3. Pulley pada poros
4. Pulley pada motor

Berikut ini merupakan spesifikasi poros yang
dibuat dalam penelitian ini yang dapat
ditunjukkan pada data Tabel 14.

Tabel 14 Spesifikasi Poros
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Beberapa spesifikasi bantalan roda dapat
dilihat pada data Tabel 15.

Tabel 15 Spesifikasi Bantalan

No Spesifikasi Satuan
1 | Momen terbesar poros 1257.0
(Nmm)
2 | Diameter poros (mm) 15.0
3 | Panjang poros (mm) 350.0
4 | Putaran pengiris (rpm) 712.0
5 | Gaya berat poros (kg) 0.5
6 | Beban radial (kg) 1257.5
7 | Tipe bantalan [4] 202
8 | Diameter dalam bantalan 15.0
(mm)
9 | Diameter luar bantalan 35.0
(mm)
10 | Beban dinamis (kg) 622.0
11 | Beban statis (kg) 362.0
12 | Faktor kecepatan 0.4
13 | Faktor umur (jam) 1489.5
G. Gambar Rancangan dan Spesifikasi

Rancangan mesin pengiris bawang yang
telah selesai dirancang, dapat dilihat

No Spesifikasi Satuan

1 | Kekuatan Tarik (kg/mm?) 58.0

2 | Putaran motor penggerak 1420.0
(rpm)

3 | Putaran pisau pengiris 710.0
(rpm)

4 | Daya motor penggerak 04
(kW)

5 | Sf1 6.0

6 | Sf2 2.0

7 | Momen puntir Rencana 548.7
(mm)

8 | Gaya tarik sabuk (N) 6.1

9 | Torsi equivalen (Nm) 13715

10 | Tegangan geser (N/mm?) 5.0

11 | Diameter poros (mm) 15.0

12 | Tegangan poros (N/mm?) 2.5

F. Perhitungan Umur Bantalan
Perancangan ini bantalan yang digunakan
menggunakan bantalan bola radial alur
dalam baris tunggal yang dapat dilihat pada
Gambar 7.

Gambar 7 Bantalan roda radial [4]

pada Gambar 8.
|

91 5mm

Gambar 8 Rancangan mesin pengiris
bawang merah tampak atas

Keterangan:

1. Piringan pisau pengiris bawang

merah (horizontal)

]

Gambar 9 Rancangan mesin pengiris
bawang merah tampak samping
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Keterangan:

Motor listrik 0.5 HP
Pulley dan sabuk V
Poros piringan pisau
Bearing

aprwn

>

Gambar 10 Rancangan mesin pengiris bawang
merah 3D

Keterangan:

6. Hoper atas masukan bawang merah
7. Hoper bawah masukan bawang merah
8. Roda mesin pengiris bawang merah

Berdasarkan perancangan dan perhitungan yang

dilakukan, maka didapatkan kesimpulan untuk

spesifikasi  mesin

pengiris

bawang merah

sebagaimana ditunjukkan pada data Tabel 16.
Tabel 16 Spesifikasi Rancangan Mesin Pengiris

Bawang Merah

Fancingan asr
Bahan vasg diigs Bawang Mesah
Eapasiias mesio 2 kg 'menn
Dhenessn mesin 915mmm x 500enm x 93 5mm
Tipe rangka Besi hollow

Konstnaksi alat
Jenis medor Moter |istrik | phase
Dava mdtoc 0.5 HP
Yolnwe dag Ampere | 220 Vdm 85 A
Putaran metor 1420 1pm
Pularas pemgiris 710 rpem

Sislem Eansmas
Trasssus V-bell dag Pulley
Dhameter puls motor | 95 mm
Chzmeter pails pogos | 190 mm
Tipe belt Vehelt tipe A
Eetebalan 9 om
Pasgasg sabuk 1035 mm
Pasjasg poros 330 mm

Kounggulan mesin
Mampu menganis bawang merah 2 kg menit
Mengguoakan roda sebongga mesin dapal dipmndablan
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KESIMPULAN
Kesimpulan mengenai perancangan mesin

pengiris bawang merah adalah sebagai berikut:

[

(2]

(3]

Dalam pemilihan varian menggunakan
metode tabel penilaian konsep. Berdasarkan
hasil penilaian konsep dipilih konsep ketiga
yang  dijadikan ~ gambar  rancangan
selanjutnya. Keunggulan dari varian konsep
ketiga ini antara lain:

a. Sumber energi putaran menggunakan
motor listrik sehingga tidak bising.

b. Masukan bawang merah dilakukan dari
atas bagian mesin sehingga mudah
dilakukan.

¢. Proses pemotongan bawang merah pada
posisi horizontal dan sejajar dengan
masukan bawang merah dari posisi atas
sehingga bawang merah dapat dengan
mudah teriris.

d. Rangka mesin menggunakan besi hollow
kotak dan telah dilengkapi dengan roda
pada keempat kaki rangka mesin untuk
mudah dipindahkan.

e. Hoper atas untuk masukan bawang
merah cukup besar sehingga rancangan
ini dapat menampung jumlah bawang
merah yang banyak.

Untuk mendapatkan rancangan mesin
pengiris bawang merah dengan kapasitas 2
kg/menit diperlukan motor listrik dengan
spesifikasi:

a. Motor listrik 1 phase.
b. Daya motor 0,5 HP

¢. Putaran motor 1420 mm
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